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Abstrak 
Studi ini secara empiris menguji sejauh mana koneksi politik berperan dalam memoderasi dampak 

mekanisme tata kelola perusahaan, khususnya komisaris independen, komite audit, serta kepemilikan 

manajerial, terhadap manajemen laba pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdata di BEI selama 

2019-2023. Hasil analisis regresi moderasi dengan Eviews 12 mengindikasikan adanya keterkaitan positif 

antara keberadaan komisaris independen dengan praktik manajemen laba. Sementara itu, tidak ditemukan 

hubungan signifikan komite audit dan kepemilikan manajerial dengan praktik manajemen laba serta 

koneksi politik dapat memperlemah tata kelola perusahaan dengan manajemen laba. 

Kata Kunci : tata kelola perusahaan, manajemen laba, koneksi politik. 

 

Abstract 
This study empirically examines the extent to which political connections moderate the impact of corporate 

governance mechanisms, specifically independent commissioners, audit committees, and managerial 

ownership, on earnings management in transportation and logistics companies listed on the IDX from 

2019-2023. The results of the moderation regression analysis using Eviews 12 indicate a positive 

relationship between the presence of independent commissioners and earnings management practices. 

Meanwhile, no significant relationship was found between audit committees and managerial ownership 

with earnings management, and political connections can weaken the relationship between corporate 

governance and earnings management. 

Keywords : corporate governance, earnings management,  political connections. 

 

 

PENDAHULUAN 

Wabah COVID-19 menyebabkan turunnya ekonomi global, termasuk penurunan 

kinerja keuangan yang dialami oleh perusahaan-perusahaan di sektor transportasi, 

Terbatasnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama pandemi COVID-

19 telah mendorong mereka untuk mencari investor guna mempertahankan kelangsungan 

perusahaan. Dalam situasi di mana informasi yang relevan tentang suatu perusahaan sulit 

diperoleh, investor cenderung mengandalkan laporan keuangan sebagai sumber data 

utama untuk menilai potensi investasi. 

Manajemen laba adalah tindakan manipulasi laporan keuangan guna membentuk 

profit perusahaan agar sesuai dengan yang diinginkan (Panjaitan & Muslih, 2019). 

Motivasi tertentu dapat menyebabkan manajer melaporkan aktivitas dan  financial report 

yang tampaknya tidak sesuai keinginan atau situasi sebenarnya. Aspek yang dapat 

menurunkan kepercayaan terhadap laporan keuangan adalah adanya upaya manajemen 

mailto:hanif15092001@gmail.com


 

1059 

untuk memanipulasi angka-angka sehingga keuntungan perusahaan tampak lebih baik 

dari kenyataan (Fitri et al., 2022). Manipulasi angka-angka dalam laporan keuangan oleh 

manajemen perusahaan dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan dari pengguna 

laporan keuangan. Mereka mungkin saja mengambil keputusan bisnis yang merugikan 

karena mengandalkan informasi yang tidak benar 

Tujuan utama Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris variabel-

variabel yang berkontribusi pada manajemen laba pada entitas. Tujuan kedua yaitu untuk 

mengetahui secara empiris faktor-faktor yang dapat memperlemah manajemen laba untuk 

mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan peusahaan. Topik ini relevan 

dengankondisi indonesia saat ini dimana terdapat dinamika ekonomi dan regulasi serta 

ketidakpastian ekonomi global dan lokal akibat dari pandemi covid 19, sehingga 

memerlukan bukti secara empiris faktor-faktor pada penelitian ini dapat memperlemah 

praktik manajemen laba. Penelitian ini memiliki kontribusi yaitu sebagai literatur yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pada laporan 

keuangan untuk membangun kepercayaan investor dan stakeholder. Dengan memahami 

bagaimana berbagai faktor yang memengaruhi manajemen laba, perusahaan dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengurangi risiko manajemen laba. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Teori Keagenan (Agenscy Theory) 

Teori agensi menggambarkan hubungan antara prinsipal (pemilik perusahaan) dan 

agen (pengelola yang dipilih oleh prinsipal) dalam konteks perusahaan (Jensen & 

Meckling, 1976). Prinsipal memberi tanggung jawab kepada agen untuk mencapai target 

dan tujuan tertentu. Teori ini juga berkaitan dengan manajemen laba, dimana manajer 

harus bertanggung jawab atas laporan keuangan dan perkembangan perusahaan, serta 

memberikan informasi yang jelas kepada investor secara akuntabel. Teori agensi 

menjelaskan bahwa komisaris independen dapat membantu mengawasi manajemen, 

sedangkan kepemilikan manajerial rendah dapat meningkatkan opportunistik. Komite 

audit yang baik dan koneksi politik yang tepat dapat mengurangi masalah keagenan.  

2. Kommisaris Independen Terhadap Manajamen Laba 

Komisaris independen bertindak sebagai principal yang memantau agen, semakin 

banyak principal yang independen maka semakin besaar tekanan pada agen untuk 

bertindak secara trransparan dan akuntabel, sehingga meminimalkanniat dalam bertindak 

manajemen laba (Immanuel & Hasnawati, 2022). Sejalan dengan penelitian (Nanda & 

Somantri, 2021) serta (Pratomo & Alma, 2020) yang menyebutkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif pada manajemen laba. Mengacu pada paparan 

sebelumnya, hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1 = komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
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3. Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Komite audit memiliki peran pada konflik keagenan, dengan melibatkan pihak 

independen dalam proses pengawasan, komite audit dapat menaikan kualitas pengawasan 

manajemen. Keaktifan komite audit yang tercermin dalam frekuensi rapat, dapat 

menurunkan keinginan manajemen untuk melakukan manipulasi laba (Pratama & Devi, 

2021). Sejalan dengan penelitian (Sari & Susilowati, 2021) serta (Viodolin Manurung & 

Syafruddin, 2020) yang menyebutkan bahwa komite audit berpengaruh negatif pada 

manajemen laba. Mengacu pada paparan sebelumnya, hipotesis yang diajukan yaitu: 

H2 = komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

4. Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial memilkiki keselarasan kepentingan antara direksi dan 

investor, disaat keduanya memiliki sasaran yang sama untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Kepemilikan manajerial perusahaan dapat menjadi mekanisme pengendalian 

yang efektif guna meminimalikan masalah kepentinganantara manajemen dan pemegang 

saham (Khalil et al., 2022). Sejalan dengan penelitian (Pratomo & Alma, 2020) yang 

menyebutkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif pada manajemen laba. 

Mengacu pada paparan sebelumnya, hipotesis yang diajukan yaitu: 

H3 = kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

5. Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba Yang Dimoderasi Oleh 

Koneksi Politik 

Komisaris independen yang memiliki koneksi politik akan melakukan tugasnya 

dengan lebih teliti untuk menghindari manajemen laba, politisi yang menjabat sebagai 

komisaris independen perusahaan juga akan menjalankan tugasnya dengan ketat dan 

bertanggung jawab untuk menjaga reputasinya karena menjaga keistimewaan hubungan 

politik dengan pemerintah (Savitri & Priantinah, 2019). Sejalan dengan penelitian 

(Harianto, 2022) serta (Khalil et al., 2022) yang menyebutkan bahwa koneksi politik 

memperlemah hubungan komisaris indeoenden pada manajemen laba. Mengacu pada 

paparan sebelumnya, hipotesis yang diajukan yaitu: 

H4 = koneksi politik memperlemah hubungan komisaris independen terhadap manajemen 

laba 

6. Komite Audit Terhadap Manajemen Laba Yang Di Moderasi Oleh Koneksi 

Politik 

Koneksi politik dapat memberikan keuntungan finansial dan non-finansial bagi 

perusahaan yang membuat kinerja perusahaan menjadi lebih baik, kinerja perusahaan 

yang baik dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan sehingga manajer tidak perlu 

melakukan manajemen laba (Apriyani et al., 2019). Sejalan dengan penelitian (Harianto, 

2022) serta (Armadiyanti & Iswati, 2019) yang menyebutkan bahwa koneksi polirik 

memperlemah hubungan komite audit pada manajemen laba. Mengacu pada paparan 

sebelumnya, hipotesis yang diajukan yaitu: 
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H5 = koneksi politik memperlemah hubungan komite audit terhadap manajemen laba. 

7. Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba Yang Dimoderasi Oleh 

Koneksi Politik 

Koneksi politik dan kepemilikan manajerial saling memoengaruhi dalam tata kelola 

perusahaan, koneksi politik memberi akses dan perlindunganserta keamanan manajer, 

kepemilikan manajerial menyamakan kepentingan manajer dengan pemegang saham 

untuk menemukan keputusan yang baik (Fitri et al., 2022). Sejalan dengan penelitian 

(Aprillian & Hapsari, 2020) yang menyebutkan bahwa koneksi politik memperlemah 

hubungan kepemilikan manajerial pada manajemen laba. Mengacu pada paparan 

sebelumnya, hipotesis yang diajukan yaitu: 

H6 = koneksi politik memperlemah hubugnan kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba   

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai adalah kuantitatif dengan populasi seluruh entitas 

transportasi dan ligistik yang tercatat di BEI dalam rentanf waktu lima tahun terakhir 

(2019-2023). Teknik pengambilan sampel yang diterapkan purposive sampling dengan 

kriteria berikut: 

1. Entitas transportasi dan logistik yang tercatat di BEI sejak 2019-2023. 

2. Entitas transportasi dan logistik yang memiliki data annual report lengkap dari 

2019-2023. 

3. Entitas transportasi dan logistik yang menyajikan data yang sesuai dengan 

komponen-komponen yang diperlukan pada studi ini 

Data penelitian didapat dari situs resmi per perusahaan dan idx.co.id. Analisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif, asumsi klasik, dan MRA dengan bantuan perangkat 

lunak Eviews 12. 

Penilaian variabel dependen manajemen laba (Y) diukur menggunakan 

discreationary accrual (DAC), model ini paling umum untuk mendeteksi manajemen 

laba (Dechow et al., 1952) dengan beberapa langkah berikut: 

1. Total akrual 

 𝑇𝐴𝐶 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑖𝑡  

 

2. Nilai akrual dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square) 

(
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) = 𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽3(

𝑃𝑃𝐸𝑡

𝐴𝑖𝑡−1)
) + 𝑒 
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3. Nilai non-discretionary accruals (NDA) 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
) +

𝛽2(∆𝑅𝐸𝑉𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑡)

𝐴𝑖𝑡−1
+ 𝛽3(

𝑃𝑃𝐸𝑡

𝐴𝑖𝑡−1)
) + 𝑒 

 

4. Nilai discretionary accruals (DA) 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = (
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

Keterangan: 

𝑁𝐼𝑖𝑡  :  Laba bersih pada tahun t 

𝐶𝐹𝑖𝑡 :  Arus kas operasi periode t 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡            :  Total akrual dalam periode t 

𝐴𝑖𝑡 :  Total asset periode t-1 

∆𝑅𝐸𝑉𝑡           :  Perubahan pendapatan dalam periode t 

𝑃𝑃𝐸𝑡 :  Property, plan, and aquipment periode t 

(𝛽1, 𝛽2, 𝛽3)    :  Koefisien regresi 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡            :  Non akrual diskesioner dalam periode t 

𝐴𝑖𝑡−1              :  Total asset periode t-1 

∆𝑅𝐸𝐶𝑡            :  Perubahan piutang usaha dalam periode tahun t 

𝑒              :  Error term 

𝐷𝐴𝑖𝑡 :  Discretionary total akrual tahun t 

 

Pengukuran variabel independen komisaris independen (X1) menggunakan rumus  

𝐼𝐶𝑃 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

Pengukuran variabel independen komite audit (X2) menggunakan rumus  

𝐴𝐶𝐸 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑙𝑎𝑡𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡
 

Pengukuran variabel independen kepemilikan manajerial (X3) menggunakan 

rumus : 
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𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

seluruh saham perusahaan yang beredar
𝑥100% 

Pengukuran variabel moderasi koneksi politik memakai variabel dummy, yaitu nilai 

1 menunjukkan terdapat koneksi politik, dan nilai 0 menunjukkan tidak ada koneksi 

politik dalam perusahaan (Fadillah & Lingga, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

ML -5,234 2,076 -0,989 1,233 

KI 0,285 0,666 0,494 0,105 

KA 0,5 1 0,832 0,170 

KM 0 0,631 0,089 0,168 

KP 0 1 0,340 0,476 

 

Grafik 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Mengacu grafik 4.1, uji normalitas memakai uji jarque-bera dengan probability 

0,485509 menujukkan residual berdistribusi normal karena lebih dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 ML KI KA KM KP 

ML 1     

KI 0,22 1    

KA -0,14 0,08 1   

KM -0,01 -0.21 0,02 1  

KP -0,27 -0,27 -0,09 -0,15 1 

 

Hasil pengujian menggambarkan nilai koefisien korelari antar variabel kurang dari 

0,80 yang artinya data yang dipakai pada studi ini tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Nilai probability Chi-square Obs*R-squared 0,3915 > 0.05. dari hasil pengujian 

disimpulkan tidak ada bukti empiris yang menunjukkan masalah heteroskedastisitas pada 

data. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Nilai probability Chi-square Obs*R-squared 0,0941 > 0,05, yang artinya tidak ada 

masalah autokorelasi pada data. 

Tabel 6. Hasil Uji F 

F-statistic 10,35153 

Prob (F-statistic) 0,000000 

 

Nilai probabilitas F-statistic 0,00 < 0,05 yang artinya ada pengaruh simultan dari 

setiap variabel. 

Tabel 7. Hasil Uji R 

R-squared 0,610101 

Adjusted R-squared 0,551163 

S.E. of regression 0,826266 

 

Nilai Adjusted R-squared 0.551163 mengindikasikan model regresi yang 

dikembangkan mampu menjelaskan 55,12% variabilitas manajemen laba. Artinya, sekitar 

55% dari variasi manajemen laba dapat diatribusikan pada pengaruh gabungan variabel 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, serta koneksi politik 

 

Tabel 8. Hasil Uji MRA 

Variabel Coefficient Prob 

C -4,424562 0,0000 

Komisaris Independen 6,139082 0,0000 

Komite Audit 0,699518 0,2866 

Kepemilikan Manajerial -0,084353 0,8865 

Koneksi Politik 5,894982 0,0000 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.537293     Prob. F(21,78) 0.9454

Obs*R-squared 12.63749     Prob. Chi-Square(21) 0.9208

Scaled explained SS 11.97043     Prob. Chi-Square(21) 0.9404

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 9.031542     Prob. F(2,85) 0.0003

Obs*R-squared 17.52624     Prob. Chi-Square(2) 0.0002
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Variabel Coefficient Prob 

Komisaris Independen*Koneksi Politik -5,541142 0,0050 

Komite Audit*Koneksi Politik -4,511850 0,0004 

Kepemilikan Manajerial*Koneksi Politik -3,511265 0,0371 

 

Pada tabel 4.7 kita dapat melihat persamaan regresi yang dihasilkan berikut ini: 

ML = -4,424562 + 6,139082 (KI) + 0,699518 (KA) – 0,084353 (KM) + 1,229052 (KP) – 

5,541142 (KI)(KP) – 4,511850 (KA)(KP) – 3,511265 (KM)(KP) + E 

Pada tabel 4.7. Adjusted R- Squerd 0.551163 atau setara dengan 55,12%. Atrinya, 

sekitar 55% darivariasi manajemen laba dapat diatribusikan pada pengaruh gabungan 

variabel komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial serta koneksi 

politik. 

Nilai koefisien regresi yaitu 6,139, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya komisaris 

independen terdapat pengaruh positif pada manajemen laba, hasil uji ini tidak mendukung 

hipotesis pertama. Dikarenakan hipotesis yang diinginkan yaitu negatif, maka hipotesis 

pertama di tolak. Penelitian (Fionita & Fitra, 2021), (Solihah & Rosdiana, 2022) dan 

(Pratomo & Alma, 2020) mendukung temuan penelitian ini, hasil menyatakan komisaris 

independen memiliki hubungan positif terhadap manajemen laba. 

Hasil menyebutkan variabel komite audit tidak memiliki hubungan terhadap 

manajemen laba, dengan koefisien 0,699518 serta nilai signifikansi 0.2866 > 0.05. 

Hipotesis kedua tidak diterima, hasil studi mengindikasikan komite audit tidak efektif 

mencegah manajemen laba. Penelitian (Karina & Sutarti, 2021). (Kusumawati, 2019), 

dan (Solihah & Rosdiana. 2022) mendukung penelitian ini, komite audit tidak terdapat 

pengaruh terhadap manajemen laba. 

Hasil menyebutkan kepemilikan manajerial tidak memiliki hubungan terhadap 

manajemen laba, dengan koefisien -0,084353 dan signifikansi 0.8865 > 0.05. Hasil 

mengindikasikan hipotésis ketiga tidak diterima. Hasil studi menyatakan kepemilikan 

manajerial tidak selalu menjadi penyebab utama manajemen laba. Penelitian 

(Armadiyanti & Iswati, 2019) mendukung penelitian ini, hasil mengatakan kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Nilai koefisien regresi -5.541142 dan signifikansi 0,005 <0.05, mengindikasikan 

variabel komisaris independen yang dimoderasi oleh koneksi politik dapat memperiemah 

manajemen laba. Hasil mendukung hipotesis keempat, hasil menyatakan komisaris 

independen yang memiliki koneksi politik yang kuat, maka dapat mengurangi 

independensi dan membuat lebih enggan untuk melakukan praktik manajemen laba 

(Pratomo & Rana, 2021). Penelitian ini didukung oleh (Maimunah Agustin, 2020) hasil 

menyatakan koneksi politik dapat memperlemah htübungan komisaris independen 

terhadap manjemen laba. 

Nilai koefisien regresi yang tercatat yaitu -4.51185 dan signifikansi sebesar 0,000 

< 0.05. Komite audit yang dimoderasi oleh koneksi politik dapat memperlemah 
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manajemen laba. Hasil uji ini mendukung hipotesis kelima, komite audit yang 

mempunyai koneksi politik yang kuat, maka lebih efektif dalam menjalankan tugas untuk 

mencegah manajemen laba (Aprillian & Hapsari, 2020) Penelitian ini didukung oleh 

(Harianto, 2022) dan (Armadiyanti & Iswati, 2019), hasil menyatakan koneksi politik 

dapat memperlemah hubungan komite audit terhadap manajemen laba. 

Nilai koefisien regresi yang tercatat yaitu -3511265 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

mengindikasikan kepemilikan manjerial yang dimoderasi oleh koneksi politik bisa 

memperlemah manajemen laba. Hasil mendukung hipotesis keenam, perusahaan dengan 

kepemilikan manajerial tinggi dan koneksi politik yang kuat maka manajer akan enggan 

melakukan manajemen laba dibandingkan dengan tidak memiliki koneksi politik (Yunita 

2022). Penelitian ini didukung oleh (Wijaya & Hendriyeni. 2021) dan (Riski 2022), hasil 

menyatakan koneksi politik dapat memperlemah hubungan kepemilikan manjerial teadap 

manajemen laba. 

 

KESIMPULAN 

Menurut riset variabel komisari independen berpengaruh positif pada tanajemen 

laba serta komite audit dan kepemilikan manajerial tidak memiliki kontribusi pada 

manajemen laba variabel koneksi politik dalam pemoderasi pada hubungan tata kelola 

perusahaa memperlemah manajemen laba. 
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